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Fakta empiris yang melatarbelakangi dilakukannya Penelitian ini adalah adanya realita kontradiktif, dimana
di satu fihak ada perusahaan besar yang aktivitas usahanya banyak diwarnai dengan konflik sosial, tetapi di
sisi lain ada perusahaan besar yang berkinerja baik tanpa harus mengalami konflik sosial. Kondisi yang
demikian diduga sangat dipengaruhi oleh dergjat perilaku etis perusahaan, yang diwujudkannya melalui
kadar tanggung jawab sosial perusahaan (TJSP).

Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan deskrips tentang kasus wujud implementasi TJSP pada seting
perusahan Tjiwi Kimia, yang diduga telah berkinerja baik tanpa banyak mengalami konflik sosia. Dari hasil
deskripsi profit implementasi TISP Tjiwi Kimiatersebut, kemudian dicari pula makna ekonomisnya bagi
kinerja perusahaan dan masyarakat sekitar. Melalui pendekatan penelitian studi. kasus, dengan analisis
deskriptif - induktif dan konfirmasi antara realita dan dibimbing teori, dapat diperoleh simpulan jawaban
atas detail masalah penelitian, yakni tentang pentingnya TJSP dan sumbangannya bagi kebijakan secara
nasional.

Penelitian studi kasus ini mengambil seting penelitian pada perusahaan besar pengekspor kertas PT. Pabrik
Kertas Tjiwi Kimia, di Sidoarjo, Jawa Timur. Perusahaan besar tersebut dari segi potensi produksi, luas
pasar, posisi geagrafis dan luas lahan, selain memberi pengaruh besar perekonomian masyarakat sekitar,
juga berpotensi menimbulkan masalah sosial dan lingkungan. Tetapi karena penerapan etika bisnisnya
(T3SP) baik, perusahaan telah mendapatkan makna kinerja secara baik, dan memberi makna positif bagi
lingkungan sosial dan ekonomi masyarakat sekitar.

Hasil penelitian menyimpulkan bahwa, Tjiwi Kimia memberi maknaimplementasi TJSP sebagai suatu
bentuk tanggung jawab perusahaan untuk mempertemukan berbagai kepentingan yang terkait dengan
aktivitas perusahaan. Tidak sgjabagi kepentingan internal, tetapi juga kepentingan eksternal (sesuai dengan
pendekatan stakeholders). Perusahan juga memaknai beberapa aspek panting implementasi TJSP,
diantaranya: aspek-aspek ekonomi ketenaga-kerjaan, sosia-budaya masyarakat, dan aspek lingkungan.
Terbentuknya nilai-nilai TISP tersebut kemudian diwujud-konkritkan menjadi visi, misi, dan strategi
perusahaan.

Menurut hasil menginduksi antara realita dengan bimbingan teori Davenport (melalui 20 indikator kadar
implementasi TJSP) dapat ditemukan beberapa cirri utama penting dalam implementasi TJSP Tjiwi Kimia,
antaralain: adanya komitmen tinggi terhadap masyarakat (community), lingkungan (environment), dan
pekerja (employees). Selain itu juga dilandasi pula dengan perilaku etis berbisnis, komitmen-komitmennya
terhadap stakeholder, terhadap kepentingan Investor, terhadap supplier. Realitas tersebut memperkuat teori
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Freeman (1984) dan Post (2002) tentang pendekatan stakeholder perusahaan.

Secaralangsung atau tidak, bahwa implementas TJSP yang baik, telah memberi makna ekonomi bagi
kinerja perusahaan Tjiwi Kimia. Kinerja baik ekonominyaditandai oleh kemampuannya mengembangkan
keaneka-ragaman produk, memperluas dan mempertahankan pasar internasionalnya. Karena dukungan TJSP
yang baik pulalah, kemudian Tjiwi Kimia mendapatkan image baik sebagai perusahaan internasional.
Pengakuan internasiona Tjiwi Kimia, yang paling penting adalah diperolehnya penghargaansertifikasi
standar mutu 1SO. 9000, dan sertifikasi mangemen lingkungan melalui 1SO. 14000.

Makna ekonomi TJSP Tjiwi Kimiabagi masyarakat sekitar, berupa besarnya dana yang mengalir secara
langsung dari perusahaan, atau tidak langsung sebagal efek multiplier dari perputaran roda ekonomi
masyarakat sekitar itu sendiri. Terbukanya berbagai jenis lapangan kerja baru, berbagai bentuk program
mitra kerja perusahan, dan berkembangnya sektor informal, adalah sebagai bukti menggeliatnya
perekonomian masyarakat sekitar. Pembangunan sarana fisik bagi lingkugan masyarakat, sumbangan di
bidang pendidikan dan kesehatan masyarakat, secara tidak langsung juga telah memberi pengaruh
peningkatan kualitas SDM dan potensi ekonomi masyarakat.

Atas dasar temuan penelitian kasus ini, dapat digjukan berbaga saran, baik yang terkait dengan kepentingan
penelitian di bidang ilmunya, bagi kepentingan praktis perilaku perusahaan, maupun bagi kepentingan
pengembangan kebijakan. Penelitian bidang sgjenis dapat diperluas, hingga menyangkut kelompok
masyarakat yang terlibat dalam proses pemasok bahan baku; hasil temuan terapan TJSP Tjiwi Kimia, dapat
dijadikan model percontohan bagi perusahaan setara yang mengalami banyak konflik sosial. Terhadap
kebijakan publik/industri, pemerintah perlu lebih kondusif mendorong keberhasilan implementasi TJSP,
baik berupa kebijakan baru atau pemberian insentif bagi perusahaan yang telah mampu mengimplementasi
TJSP secara baik dan nyata.



